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Abstract. This study aims to determine the effect of profitability, liguidity and sales level on profit growth with
company size as a moderating variable in consumer sector manufacturing companies listed on the Indonesian
stock exchange for the period 2016-2018. Previous studies have shown different results. Research needs to be
done again to examine the effect of the three variables on profit growth by adding company size as a moderating
variable. The population of this study is the consumer sector manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2016-2018 period totaling 38 companies. Based on the purposive sampling criteria, there
were 15 companies that met the research criteria. This study uses data analysis testing SmartPLS 3 (Partial Least
Square). The results showed that profitability, liquidity and sales levels had no effect on profit growth. Company
size as amoderating potential variable (Homologous Moderator) on the effect of profitability, liquidity and sales
level on profit growth.

Keywords: Profitability, Liguidity, Sales Level, Company Size, Profit Growth.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan
terhadap pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur
sektor konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2018.. Penelitian terdahulu mcmnukkem
hasil yang berbeda-beda. Perlu dilakukan penelitian kembali untuk menguji pengaruh ketiga variabel terhadap
pertumbuhan laba dengan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
berjumlah 38 perusahaan. Berdasarkan kriteria purposive sampling diperoleh 15 perusahaan yang memenuhi
kriteria penelitian. Penelitian ini menggunakan pengujian analisis data SmartPLS 3 (Parrial Least Square). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Ukuran perusahaan sebagai variabel potensial moderasi (Homelogiser Moderator) pada
pengaruh profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba.

Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Tingkat penjualan, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba.

I. PENDAHULUAN

Di era yang sckarang, persaingan antar perusahaan di Bursa Efek Indonesia semakin ketat. Hal ini adalah salah satu
ri bagian dari kegiatan yang ada di pasar modal, karena pada dasarnya pasar modal merupakan sarana yang tepat
untuk melakukan investasi agar mendapatkan keuntungan yang diharapkan oleh semua pemilik modal. Seiring
dengan pesatnya perkembangan perekonomian dunia yang telah mengarah pada sistem ekonomi pasar bebas,
perusahaan-perusahaan semakin di tuntut untuk meningkatkan daya saing supaya dapat bertahan dan mencapai
kesuksesan yang optimal. Suatu perusahaan dapat dikatakan mampu untuk mencapai kata sukses dan mampu
bersaing apabila dapat menghasilkan laba yang maksimal.

rasio keuangan perusahaan diklarifikasikan menjadi lima kelompok, yaitu: rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas atau rentabilitas, dan rasio investasi. Dalam rasio keuangan ini yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan tingkat penjualan dengan alasan
karena ketiga rasio tersebut dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan
keuntun@ atau laba [1].

Profitabilitas dianggap sebagai alat yang valid dalam mengukur hasil dalam pelaksanaan operasi
perusahaan. Karena rasio profitabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif yang sesuai dengan
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tingkat rn«) [2].

Besarnya modal kerja yang telah ditckim merupakan salah satu alat ukur yang dapat dipergunakan untuk
menyelesaikan masalah likuiditas perusahaan. Likuiditas tidak hanya berkenan dengan keadaan keseluruhan
keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu untuk menjadi
uang kas yang mana selain untuk menutupi kew ajiban perusahaan, tetapi juga digunakan sebagai penetapan nilai
besarnya modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dalam memperoleh pendapatan laba suatu perusahaan [3].

Tingkat penjualan suatu produk dari suatu usaha bisnis pada kenyataanya berfluktuasi dipengaruhi
beberapa faktor. Diantara faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan suatu produk adalah faktor yang akan datang
berulang-ulang setiap tahunnya. Laba akan diperoleh jika pendapatan melebihi atau lebih besar dari total biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Agar pendapatan meningkat, perusahaan harus terus berusaha menaikan
tingkat penjualan [4].

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau
skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan untuk memperoleh dana dari kreditor untuk mencapai
tujuan perusahaan. Ukuran perusahaan dapat-ditukur dengan menggunakan total aset. Total aset menjadi tolak ukur
dalam menentukan besar kecilnya suatu perusahaan [5] menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara
signifikan dalam pertumbuhanlaba [6].

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan laba dapat
diketahui adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Hal ini membuat peneliti
menduga adanya variabel yang dapat memperlemah atau memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan
laba yaitu ukuran peruﬂaan karena itu peneliti memilih variabel ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.
Pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan laba dapat diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh [7].

Peneliti menduga adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh likuiditas
terhadap pertumbuhan laba karena itu peneliti menduga adanya variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah
likuiditas terhadap pertumbuhan laba itu ukuran perusahaan. Variabel ukuran perusahaan dijadikan sebagai
variabel moderasi. Pengaruh likuidits terhadap pertumbuhan laba dapat diperkuat dengan adanya penelitian yang
dilakukan oleh [8].

Peneliti menduga adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh tingkat
penjualan terhadap pertumbuhan laba karena itu peneliti menduga adanya variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba yaitlnkuran perusahaan. Variabel ukuran perusahaan
dijadikan sebagai variabel moderasi. Pengaruh tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba dapat diperkuat dengan
adanya penelitian yang dilakukan oleh [9].

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis akan mencoba menjadikan pokok
permasalahan yang digunakan dalam penulisan pra proposal ini dengan judul * Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas
dan tingkat penjualan terhadap pertumbuhan Laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
Pada Perusahaan Manufaktur sektor yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2018 “.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka perumus§l masalah dalam penelitian ini yaitu:
Apakah variabel profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan berpengaruh t€rhadap pertumbuhan laba dengan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 ?

Tujuhan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meng@ui :
Apakah variabel Profitabilitas, likuiditas, dan tingkat penjualan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sektor
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2018.

II. METODE

Penelitian iﬂmenggumlkim jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber data [10].
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan tahunan Perusahaan Manufaktur
Sektor Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-918. Penelitian ini menganalisa dan
menjelaskan Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Tingkat Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan
Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2018.
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A. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel

1. Profitabilitas (X,) didefinisikan sebagai salah satu indikator untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan [11].

2. Likuiditas (X2) dalam penelitian ini likuiditas diukur menggunakan rasio debt to assets ratio (DAR),
DAR adalah rasio yang digunakan untuk mengl.ar jumlah aset yang dibayari oleh utang. Artinya
dimana semakin tinggi DAR sebuah perusahaan, maka perusahaan semakin likuid dan akan semakin
mudah memperoleh pendanaan dari kreditor maupun investor untuk memperlancar kegiatan
operasionalnya sehingga laba juga apat meningkat [12].

3. Tingkat Penjualan (X:) adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke
waktu. Cara pengukurannya adalah dengan membandingkan penjualan pada tahun ke t setelah
a(uramgi penjualan pada periode sebelumnya™ terhadap penjualan pada periode sebelumnya [13] .

4. Pertumbuhan Laba (Y) merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan untuk menghitung laba
dimasa yang akan datang dengan-menggunakan laba diperiode sebelumnya [14] .

5. Ukuran Perusahaan (Z) pengukuran terhadap ukuran perusahaan mengacu pada penelitian yang
dilakukan dimana perusahaan diproksi dengan nilai logaritma total aset karena aset biasanya sangat
besar nilainya dan untuk menghindari bias skala maka aset perlu dikompres [15].

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
5
g:rtumbuhan laba
merupakan ukuran
kinerja dari suatu
perusahaan untuk Pertumbuhan laba
Pertumbuhan menghitung laba _ LB thn ini— L.B thn lalu
Laba (Y) dimasa yang akan " laba bersih thn lalu
datang dengan (Harahap, 2009)
menggunakan laba
diperiode
sebelumnya

Rasio

Profitabilitas adalah
Profitabilitas salah satu indikator laba setelah pajak
untuk menilai RS " Modal Sendiri Rasio
(X1) kemampuan (Kasmir, 2014:201)
perusahaan dalam
[Fiencari keuntungan
likuiditas adalah
rasio yang
Likuiditas mengukur
ke o total aset
(%2} RS (Kasmir, 2014:157)
memenuhi
kewajiban  jangka
pendeknya
Tingkat Tingkat penjualan
adalah kenaikan SG = Sales (1)-Sales (t—1)
Penjualan jumlah penjualan Sales (t-1) Rasio
dari tahun ke tahun ( Kesuma, 2009)
(X3) atau dari waktu ke
waktu

_ total hutang Rasio

Ukuran perusahaan . Interval
Ukuran P S Size = Ln Total asset :
adalah ukuran atau

Perusahaan e (Rodoni dan Herni, 2010 : 180)
Z) besarnya aset yang

dimiliki perusahaan.
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B.

C.

E.

Populasi dan Sampel

Populasi dan Sampel Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur
Sektor Konsumsi Tahun 2016-2018. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 38 ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Dan dengan kriteria, perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan dan data secara lengkap selama tiga tahun berturut-turut. Pemilihan
sampel secara purposive sampling dilakukan dengan tujuan memperoleh sampel secara representative.

Tabel 2. Kriteria Sampel
T Total
No Kriteria Sampel Pirisahasi
8 Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Selama 38
Tahun Pengamatan 2016-2018
2. Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi. yang
Menerbitkan Laporan Keuangan Tahunan yang 38
Lengkap dan Jelas Pada Tahun 2016-2018.
3. Perusahaan yang Menyajikan Laporan Keuangan 38
Dalam Mata Uang Rupiah
4. Perusahaan yang Tidak Mengalami Kerugian
Selama Tahun Pengamatan Pada Tahun 2016- 15
2018.
=, Perusahaan yang Mengikuti PROPER Selama 15
Tahun Pengamatan yaitu Tahun 2016-2018.
Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel 15
penelitian.
Total sampel (15 perusahaan X 3 tahun) 45

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini digolongkan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan
tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain [16]. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka dari jurnal-jurnal dan
buku-buku akuntansi untuk memperoleh landasan teori yang komperehensif yang berkaitan dengan
variabel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2016-2018 yang
diambil dari website resmi BEI yang ada di galeri bursa efek indonesia umsida kampus 1. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu mengambil data sekunder yang terdapat di pojok Bursa Efek
Indonesia.

Teknik Analisis

Pada penelitian ini analisis data menggunakan softwaree aplikasi statistika SmartPLS 3.2.6. Analisi
data dalam penelitian ini yaitu memperoleh data perusahaan yang terpilih menjadi sampel dengan
menggunakan pengujian hipotesis terkait hubungan antara variabel yang dimoderasi menggunakan
program SmartPLS 3.2.6.

Dalam [17] mendefinisikan PLS sebagai analisis persamaan strukturall berbasis (SEM) yang
secara simultann dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaliguss pengujian model struktural,
PLS merupakan alatpprediksi kausalitassyang digunakan untuk mengembangkan teori dan PLS tepat
untuk model prediksi dasar teori lemah (membangun teori baru), mengabaikann asumsi klasikk
sehingga PLS dianggapp lebih kuat karena lebih eﬁsi@ dalamm proses eksekusi. Menurut [18]
menjelaskan PLS adalah salah satu metode alternatiff SEM (Structural Equation Model) berbasis
varian yang dapat digunakann untuk mengatasi permasalahan hubungan yang sangat kompleks antar
variabel. Menurut [19] kelebihan PLS yaitu mampu menganalisiss variabel yang tidakk dapat diukur
langsung. Terdapat dua tahap evaluasi dalam PLS :
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1. Evaluasi model pengukuran (Outer Model)

Menurut [17] outer model atau model pengukurann yang menggambarkan hubungan-
hubungann antara indikatorr dengan variabel latennya, yang dirancang untuk mengetahui sifat
dari indikator masing-masing variabel laten tersebut. Evaluasi model pengukuran ini
menggunakan uji reliabilitas. Rumus persamaan outer model diketahui sebagai berikut :
X=Nx etex

="y ntey
x dan y adalah indikator variabel independen dan dependen ¢ dan n sedangkan “x dan "y
adalah matrik loading yang menggambarkan koefisien regresi yang menghubungkan variabel
laten dan indikatornya ex dan ey menggambarkan tingkat kesalahan dalam pengukuran.

e

&

Evaluasi model stru leil (inner model)

[17] mendefinisikan inner model atau Model struktural yang menggambarkann hubungan
kausalitass antar variabel latenn yang dirancangg berdasarkan rumusan masalahh maupunn
hipotesis yang ddiajukan dalam penelitian. Pengujiannya aakukan dengan menggunakan nilai
R Square (R2) dan koefisien path. Nilai R square untukk mengetahui tingkat signifikan aantar
konstrukk ‘dengan melihat nilai P (P values) yang dihasilkan dengan ketentuan model
dikatakan berpengaruh apabila nilai P<0,05. Semakin tinggi nilai R2 maka menunjukkan
semakin baik model prediksi dan model penelitian yang dilakukan. Rumus persamaan inner
model adalah sebagai berikut :

N=P_>H+P n [Fretl

1 = vektor variabel independen

& = vektor variabel dependen

(= vektor residual (unexplained variance)

F. Pengujian Hipotesis
Kriteria yang ditentukan dari penerimaan atau penolakan hipotesis yang terdapat pada penelitian ini
dapat ditentukan dengan cara menilai T-Statistic dan R-square. Dengan penjelasan nilai t-statistic (t-
hitung) dibandingkan dengan nilai t-tabel sedangkan nilai t-statistic lebih besar daripada nilai t-tabel.
Penentuan nilai dalam t —tabel meng gunakan nilai signifikan 0,05 (two-tailed).

Menurut [17] menyatakan bahwa nilai inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam
menguji hipotesis. Skor inner model ditunjukkan oleh t-statistic, nilainya harus diatas 1,96. Apabila
nilai t-statistic 1.96 maka artinya berpengaruh. Untuk hipotesis dua ekor (two tailed), dan diatas 1,64
untuk hipotesis satu ekor (one tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% dan power 80%.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Menilai Quter Model Atau Measurement Model

Model evaluasi outer model memiliki tujuan yaitu memprediksi sifat nonparametik. Pengujian
ini dievaluasi dengan melihat convergent validity, discriminant validity dan uji signifikansi. Pengujian
ini dilakukan melalui proses perhitungan alogaritma untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk
dengan indikatornya.

Outer model dinilai dengan cara melihat convergent validity (melihat besarnya loading factor
untuk masing — masing konstruk). Convergent validity dari model pengukuran refleksi indikator dinilai
berdasarkan kerelasi antara score ataucomponent score dengan construe score yang dihitung melalui
aplikasi SmartPLS. Ukuran refleksi individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.70 dengan
konstruk yang diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan pengukuran
loading factor 0.50 sampai 0.60 dianggap cukup [20].

1. UJIVALIDITAS

Tabel 3. Uji Validitas

Cronbach’s Alpha  Rho_A Composite Reability AVE
Efek Moderasi 1 1.000 1.000 1.000 1.000
Efek Moderasi 2 1.000 1.000 1.000 1.000

Efek Moderasi 3 1.000 1.000 1.000 1.000
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Likuiditas 1.000 1.000 1.000 1.000
Pertumbuhan Laba 1.000 1.000 1.000 1.000
Profitabilitas 1.000 1.000 1.000 1.000
Tingkat Penjualan 1.000 1.000 1.000 1.000
UKkuran Perusahaan 1.000 1.000 1.000 1.000

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria reliable. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk semua konstruk diatas 0,50, sebagaimana
kriteria yang direkomendasikan.

2. UJIRELIABILITAS

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Rho_A Composite Reability
Efek Moderasi 1 1.000 1.000 1.000
Efek Moderasi 2 1.000 1.000 1.000
Efek Moderasi 3 1.000 1.000 1.000
Likuiditas 1.000 1.000 1.000
Pertumbuhan Laba 1.000 1.000 1.000
Profitabilitas 1.000 1.000 1.000
Tingkat Penjualan 1.000 1.000 1.000
Ukuran Perusahaan 1.000 1.000 1.000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa Konstruk dinyatakan reliable jika memiliki nilai compesite
reliability di atas 0,70. Hasil output SmartPLS menunjukkan semua konstruk memiliki nilai composite reliability di
atas 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

3. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi
dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji-t serta signifikansi dari koefisien
parameter jalur struktural. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square
untuk setiap variabel. Tabel 4 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan

SmartPLS.
Tabel 5
Nilai R-Square
R Square
Pertumbuhan Laba 0.114

Nilai R Square sebesar 0.114 menunjukkan bahwa validitas konstruk pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh konstruk profitabilitas, likuiditas, tingkat penjualan, nilai interaksinya sebesar
114%.

4. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji tingkat signifikan, maka untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini
diterima atau ditolak, dapat diketahui dari nilai uji T- Statistic dan P Value pada perhitungan
Bostrapping. Apabila pengujian T-Statistic > 1,96 dan nilai P-Value < 0,05, maka menunjukkan hasil
bahwa hipotesis diterima. Namun apabila T-Statistic < 1,96 dan nilai P-Value > 0,05 maka hipotesis
ditolak. Tabel hasil uji signifikan adalah sebagai berikut:
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Tabel 6
Path Coefficients
Sampel Rata-rata %‘;::]:1 T Statistik (I P Values
Asli (0) Sampel (M) (STDEV) O/STDEV )
Efek Moderasi 1 -> c
R 0,012 0013 0498 0,024 0981
Efek Moderasi 2 -> "
Pertumbuhan Laba -0,139 0,153 0408 0,340 0,734
Efek Moderasi 3 ->
i g
Pertumbuhan Laba 0,014 0,102 0430 0,032 0974
Likuiditas -> a .
Peinivibuligii Lalid 0,065 0051 0,251 0,259 0,796
Profitabilitas ->
Pertnibithen Labia -0,137 -0,163 0,271 0,505 0,614
Tingkat Penjualan -
> Pertumbuhan 0,275 0305 0.173 1,592 0,112
Laba
Ukuran Perusahaan
-> Pertumbuhan -0,025 0,115 0,282 0,088 0,930
Laba

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan. dengan
menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan
bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian, hasil
pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama diterima karena efek moderasi 1 (konstruk ukuran perusahaan pada
profitabilitas terhadap pertumbuhan laba) menunjukkan hasil tidak signifikan dengan nilai T-Statistik
<1.96 yaitu 0.024 dan nilai P-Values > 0.05 yaitu sebesar 0.981, nilai Sampel asli 0,012 maka arah
hubungan antar keduanya adalah positif. Kesimpulan dari hipasis ini pada efek moderasi 1 merupakan
jenis moderasi potensial (Homoligiser Moderator) yang artinya variabel moderasi tidak berinteraksi dengan
variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen [22].

b.. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hipotesis kedua diterima karena efek moderasi 2 (konstruk ukuran perusahaan pada likuiditas
terhadap pertumbuhan laba) menunjukkan hasil tidak signifikan dengan nilai T-Statistik <1.96 yaitu 0.340
dan nilai P-Values > 0.05 yaitu sebesar 0.734, nilai Sampel asli -0.139 maka arah hubungan antar keduanya
adalah negatif. Kesimpulan dari hipois ini pada efek moderasi 2 merupakan jenis moderasi potensial
(Homoligiser Moderator) yang artinya variabel moderasi tidak berinteraksi dengan variabel independen dan
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen [22].

¢. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga diterima karena efek moderasi 3 (konstruk ukuran perusahaan pada tingkat
penjualan terhadap pertumbuhan laba) menunjukkan hasil tidak signifikan dengan nilai T-Statistik <1.96
yaitu 0.032 dan nilai P-Values > 0.05 yaitu sebesar 0.974, nilai Sampel asli 0.014 maka arah hubungan
antar keduanya adalah positif. Kesimpulan dari hipotesis ini pada efek moderasi 3 merupakan jenis
moderasi potensial (Homoligiser Moderator) yang artinya variabel mederasi tidak berinteraksi dengan
variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen [22].

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Ukuran Perusahaaan Memoderasi Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji hubungan antar konstruk menunjukkan bahwa konstruk
efek moderasi 1 (konstruk interaksi antara profitabilitas dan ukuran perusahaan) mampu mempengaruhi
pertumbuhan laba dengan signifikan pada 5% (T hitung 0.024 < 1.96) nilai P value sebesar 0.981 schingga P
valug> 0.05 dengan demikian bahwa profitabilitas dan pertumbuhan laba mampu dipengalruhikuram
perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa efek moderasi 1 tergolong jenis homologiser moderator (variabel
moderasi potensial). Variabel moderasi potensial merupakan variabel yang potensial menjadi variabel
moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel
ini tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
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variabel dependen. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek moderasi 1 sebagai variabel
potensial, artinya ukuran perusahaan tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan variabel dependen [23].

Pengaruh Ukuran Perusahaaan Memoderasi Likuiditas Terhadap Pertumbuhan Laba

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji hubungan antar konstruk menunjukkan bahwa konstruk efek
moderasi 2 (konstruk interaksi antara likuiditas dan ukuran perusahaan) mampu mempengaruhi pertumbuhan
laba dengan signifikan pada 5% (T hitung 0.340 < 1.96) nilai P value sebesar 0.734 sehingga P value> 0.05
dengan demikian bahwa likuiditas dan pertumbuhan laba mampu dipengeuuhkurim perusahaan. Hal ini
membuktikan bahwa efek moderasi 2 tergolong jenis homologiser moderator (variabel moderasi potensial).
Variabel moderasi potensial merupakan variabel yang potensial menjadi variabel moderasi yang
mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel ini tidak
berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel
dependen. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek moderasi 2 sebagai variabel potensial,
artinya ukuran perusahaan tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan
yang signifikan dengan variabel dependen [23]

Pengaruh Ukuran Perusahaaan Memoderasi Tingkat Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa uji hubungan antar konstruk menunjukkan bahwa konstruk efek
moderasi 3 (konstruk interaksi antara tingkat penjualan dan ukuran perusahaan) mampu mempengaruhi
pertumbuhan laba dengan signifikan pada 5% (T hitung 0.032 < 1.96) nilai P value sebesar 0.974 sehingga P
value> 0.05 dengan demikian bahwa tingkat penjualan dan pertumbuhan laba mampu dipengeu‘uhiakurem
perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa efek moderasi 3 tergolong jenis homologiser moderator (variabel
moderasi potensial). Variabel moderasi potensial merupakan variabel yang potensial menjadi. variabel
moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel
ini tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
variabel dependen. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek moderasi 3 sebagai variabel
potensial, artinya ukuran perusahaan tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan variabel dependen [23].

Berdasarkan tabel diatas bahwasannya variabel ukuran perusahaan merupakan jenis homologiser moderator
( variabel moderasi potensial), yang mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas, likuiditas dan tingkat
penjualan dengan pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indon;ia periode 2016-2018. Hasil dari profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan menjukkan
tingkatan signifikansi yang lebih besar dari > 005 sehingga menujukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu [4] yang menujukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak dapat
menjadi variabel moderasi antara kinerja keuangan, tingkat penjualan dan pertumbuhan laba. Tetapi jika kita
melihat teori-@fri yang relevan, maka ukuran perusahaan merupakan hal yang penting bagi sebuah company,
menurut [24] ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau
dinilai oleh totafisset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Kemudian ukuran perusahaan
menurut [25] adalah: Ukuran organisasi adalah menentukan jumlah anggota yang berhubungan dengan
pemilihan cara pengendalian kegiatan dalam usaha mencapai tujuan.

IV. KESIMPULAN
Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa:
1. Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa tingkat penjualan tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. ukuran perusahaan memperlemah hubungan profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016-2018. Variabel pada penelitian ini termasuk variabel potensial moderasi karena variabel moderasi
tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyal hubungan yang signifikan dengan
variabel dependen.
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Saran
Penelitian ini tentu masih belum sempurna dan masih perlu adanya pengembangan materi. Maka dengan
ini peneliti memiliki saran yaitu :
1. Bagi perusahaan
Bagi sektor konsumsi dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba lainnya
diluar profitabilitas, likuiditas dan tingkat penjualan yang terbukti tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menentukan alternative lain yang tepat bagi
pertumbuhan laba.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan variabel pertumbuhan laba sebagai varaibel
independen.
b. Peneliti juga bisa menambah variabel yang lain seperti struktur aset, stabilitas penjualan, leverage
operasi, struktur modal, pajak, dan risiko bisnis,
¢. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada perusahaan sektor Konsumsi
schingga pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas. sampel dan menambah periode
penelitian perusahaan agar lebih tergeneralisasi.
3. Bagi inversor
Peneliti menyarankan agar para inversor dapat melihat kondisi perusahaan melalui pertumbuhan labanya
sebagai bahan pertimbangan investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang mempunyai pertumbuhan laba
yang ideal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki be berapa keterbatasan :

1. ~Periode pengamatan yang digunakan pada penelitian ini hanya 3 tahun

2. Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor Konsumsi.

3. Sampel yang digunakan hanya 15 perusahaan setiap tahunnya pada perusahaan sektor Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Peneliti hanya meneliti 1 variabel dependen yaitu pertumbuhan laba.
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